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 ABSTRACT 

 

Background: Diabetes is a disease caused by an increase in blood sugar 
levels which can cause the growth of bacteria and cause various 

complications, such as diabetic wounds. The aim of this research was to 

determine the effect and concentration of tembelekan leaf extract on 
healing diabetes mellitus wounds. Method: This type of research uses true 

experimental research with a Pretest Post Test design with a control 

group. This research used 24 male white mice which were divided into 4 

groups, namely negative control, 20%, 30% concentration treatment 
group and positive control group. The four groups were induced with 

alloxan until the glucose level was > 200 mg/dl, then an incision was 

made with a length of 2 cm and a depth of 0.3 mm. Then observations 
were made of wound healing for 12 days according to the concentration of 

each group. Results: Observation results of temebelkan leaf extract at a 

concentration of 20% was the most effective concentration, followed by a 
concentration of 30% and finally the positive control.Conclusion: There is 

a significant effect of giving tembelekan leaf extract on healing diabetic 

wounds in white mice. Where a concentration of 20% is the most effective 

concentration. 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes adalah suatu penyakit yang 

disebabkan adanya peningkatan kadar gula 

dalam darah akibat kekurangan insulin, 

penyakit ini disebababkan karena pankreas 

tidak dapat menghasilkan cukup insulin 

(Masriadi, 2019). 

Berdasarkan data Internasional Diabetes 

Federation (IDF) memperkirakan sedikitnya 

terdapat 463 juta orang pada usia 20 - 59 tahun 

di dunia menderita diabetes mellitus pada 

tahun 2019 atau setara dengan angka 

prevalensi sebesar 9,3% dari total jumlah 

penduduk di usia yang sama, berdasarkan jenis 

kelamin, (IDF) memperkirakan prevalensi 

diabetes di tahun 2019 yaitu 9% perempuan 

dan laki-laki 9,65%. Prevalensi dari penyakit 

diabetes mellitus diperkirakan meningkat 

seiring dengan penambahan usia menjadi 

19,9% atau 111,2 juta orang pada umur 65-79 

tahun. Angka diprediksi terus meningkat 

hingga mencapai 578 juta ditahun 2030 dan 

700 juta di tahun 2045 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2020). 

Indonesia termasuk dalam 10 negara 

terbesar penderita diabetes di dunia, tepatnya 

pada urutan ke-7 dengan jumlah penderita 

sebanyak 10,7 juta jiwa atau sebesar 11,3 %, 

dimana 15 % diantaranya mengalami kaki 
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diabetic dengan angka mortalitas sebesar 32% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020) (Rina et al., 

2016). 

Di Indonesia prevalensi tertinggi diabetes yang 
terdiagnosis oleh dokter terdapat Di 

Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), 

Sulawesi Utara (2,4%) dan Kalimantan Timur 
(2,3%). Prevalensi tertinggi diabetes yang 

belum pernah didiagnosis oleh dokter, tetapi 

dalam satu bulan terakhir mengalami gejala 
pliuri, polidipsi dan berat badan menurun 

terdapat di Sulawesi Tengah (3,7%), Sulawesi 

Utara (3,6%), Sulawesi Selatan (3,4%) dan 

Nusa Tenggara timur (3,3%) (Sari et al., 
2020). 

Diabetes Melitus (DM) menyebabkan 4 

juta kematian dan beban kerugian anggaran 
kesehatan yang mencapai 727 miliar dolar 

Amerika Serikat dalam pengeluaran kesehatan 

pada tahun 2017 atau setara dengan 12 % dari 
total pengeluaran orang dewasa. Akibat lain 

dari keadaan DM yang tidak terkontrol yaitu 

lebih dari 1.106.500 anak hidup dengan DM 

tipe 1 dan lebih dari 21 juta kelahiran hidup (1 
dari 7 kelahiran) dipengaruhi oleh DM selama 

kehamilan (Pongoh et al.,  2020). Hasil 

penelitian menujukan bahwa diabetes 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kematian Jemaah haji embarkasi Sultan 

Hasanuddin Makassar (Huda et al., 2022). 

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 
prevalensi diabetes melitus di Indonesia 

berdasarkan diagnosis dokter pada umur ≥15 

tahun sebesar 2%. Angka ini menunjukkan 
peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes 

melitus pada penduduk ≥ 15 tahun pada hasil 

Riskesdas 2013 sebesar 1,5% (Riskesdas, 
2018). Namun, prevalensi diabetes melitus 

menurut hasil pemeriksan gula darah 

meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 

8,5% pada tahun 2018. Angka ini 
menunjukkan bahwa baru sekitar 25% 

penderita diabetes yang menegtahui bahwa 

dirinya menderita diabetes (Suhartini & 
Nurhadinda, 2021).  

Pada penderita DM tipe 2 yang 

mempunyai Riwayat keluarga menderita 

hipertensi sebesar 94,4%. Dan anggota 
keluarga yang paling banyak menderita 

hipertensi yakni turunan dari ibu kandung 

sebesar 43,8% dan rata-rata mereka terkena 
hipertensi pada umur >45 tahun sebesar 

52,8%, lama menderita DM sekitar 1-5 tahun 

sebsar 91,7% (Sitti et al., 2023). 

Pola makan merupakan salah satu faktor 
resiko yang paling kuat pengaruhnya terhadap 

Kejadian Diabetes Melitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Galesong Kabupaten Takalar 

dengan nilai p = 0,001 dan nilai OR sebesar 
5.794 (Sry et al., 2022). 

Luka diabetik adalah luka yang terjadi pada 

pasien diabetes yang melibatkan gangguan 
pada saraf peripheral dan autonomic 

(Herawati, 2016). Luka diabetes salah satu 

bentuk komplikasi penyakit diabetes yang 
mengakibatkan luka mengalami kerusakan 

jaringan yang lebih dalam serta mengalami 

proses penyembuhan yang lebih lambat karena 

adanya kondisi hiperglikemia. Kondisi ini 
mengakibatkan peningkatan resiko infeksi 

pada luka karena  adanya penurunan aliran 

darah, 
respon imun dan nutrisi pada daerah luka. 

Sekitar 68% penderita gangren diabetik adalah 

laki-laki, sebanyak 14,3% akan meninggal 
dalam setahun pasca amputasi dan 37% akan 

meninggal tiga tahun pasca-operasi (Rikomah 

et al., 2020).  

Luka yang terjadi karena adanya kelainan 
pada saraf, kelainan pembuluh darah dan 

kemudian adanya infeksi (Lede et al., 2018). 

Apabila penanganan luka ini dilakukan secara 
terlambat maka akan memperburuk keadaan 

dan akan mengakibatkan jaringan di sekitar 

luka menjadi mati, dan harus dilakukan 

amputasi (Rismayanti et al., 2020).  
Berdasarkan penelitian bahwa tanaman 

yang mampu mengobati luka pada diabetes 

adalah tanaman mengandung senyawa kimia 
seperti plavanoid, saponin dan tannin (Suhesti 

& Rusmalina, 2021). Pengobatan diabetes 

melitus terutama pada luka dilakukan dengan 
menggunakan obat-obatan modern berupa 

pemberian Star Ag, Intrasite gel, atau 

gentamicin (Sebastian Ivan, 2021). Tetapi 

karena tingginya biaya pengobatan secara 
medis ini terkadang sulit dilakukan, maka dari 

itu sebagian besar penderita mulai mencoba 

pengobatan alternatif lain. Hasil peneltian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memanfaatkan tanaman obat keluarga dalam 

bentuk olahan pabrik seperti pil, kapsul, sirup, 
dll sebanyak 139 (53,5%), Hal disebabkan 

karena pemanfaatan tanaman obat dalam 

bentuk siap saji lebih praktis, mudah dibawa 

dan telah di jual bebas di apotik dan juga 
disebabkan karena adanya kesibukan sehingga 

mereka memilih untuk memanfaatkan tanaman 

obat keluarga dalam bentuk siap saji. 
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Sedangkan yang diramu sendiri sebanyak 126 
orang (48,5%), hal ini disebabkan karena 

responden melakukan pemesanan jamu secara 

khusus kepada penjual jamu gendong untuk 

dikonsumsi dalam beberapa hari serta untuk 
mengurangi berinteraksi karena adanya 

pandemi covid 19. Pengaruh antara 

pengetahuan dengan pemanfaatan tanaman 
obat tradisional di masa pandemi covid 19 

(Lindawati et al., 2021). 

Berdasarkan pengalaman secara turun-
menurun, untuk pengobatan luka dengan 

memanfaatkan tanaman yang seperti daun 

kursen, daun ketapang  china, daun gulma siam, 

daun katang-katang, daun tembelekan untuk 
pengobatan luka dengan cara daun tersebut di 

peras kemudian mengoleskan pada bagian 

luka, proses penyembuhan luka dengan 
menggunaan daun tembelekan (Lantana 

camara L. )  membutuhan waktu sekitar empat 

hari. 
Lantana camara L. atau biasa dikenal 

dengan nama Tembelekan merupakan tanaman 

liar yang tumbuh tanpa perawatan khusus yang 

digunakan masyarakat secara empiris untuk 
mengobati beberapa macam penyakit 

(Mahardhitya & Parwanto, 2018). Dibeberapa 

daerah tumbuhan ini digunakan sebagai obat 
yang dapat mengatasi sakit kulit, gatal-gatal, 

bisul, batuk, rematik, bengkak, memar dan 

mempercepat penyembuhan luka (Pauran et 

al., 2019). 
Tembelekan (Lantana camara L.) 

mengandung minyak esensial, senyawa 

fenolik, flavonoid, alkaloid, glikosida, 
glikosida iridoid, fenil etanoid, oligosakarida, 

kina, saponin, steroid, triterpens, 

sesquiterpenoides dan tanin sebagai kelompok 
fitokimia utama. Senyawa flavonoid, tanin, 

saponin dan polifenol diketahui berperan 

penting dalam proses penyembuhan luka. 

Flavonoid meningkatkan aktivitas antioksidan 
dalam jaringan granuloma, sedangkan 

polifenol mengurangi peroksidasi lipid, 

sehingga mengurangi nekrosis sel dan 
vaskularisasi. Senyawa tannin mendukung 

penyembuhan luka dengan sifatnya sebagai 

astringen dan antimikroba. Saponin 
bertanggung  jawab dalam proses kontraksi 

luka dan meningkatkan proses epitelisasi serta 

memiliki aktivitas antimikroba (Nuralifah et 

al., 2022).  
Dalam penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pengujian aktivitas 

antioksidan menunjukan bahwa ekstrak daun 

tembelekan memiliki aktivitas antioksidan 
bersifat kuat (Mangela et al., 2016).  Penelitian 

oleh Nurdin et al (2021) menyatakan bahwa 

ekstrak etanol tembelekan (Lantana camara 

L.) bersifat antibakteri. Seluruh konsentrasi 
ekstrak mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli dengan respon yang sedang dan kuat, 
dengan aktivitas terbesar pada konsentrasi 

ekstrak 25%. Berdasarkan ativitas 

antibakterinya, ekstrak daun tembelakan 
(Lantana camara L.) bersifat bakteriosidal 

terhadap Staphylococcus aureus dan 

bakteriostatik terhadap Escherichia coli. 

Senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak 
etanol daun tembelekan (Lantana camara L.) 

yang diuji dengan menggunakan metode 

skrining fitokimia menunjukkan adanya 
senyawa flavanoid, saponin, dan tanin yang 

bersifat antibakteri (Nurdin et al., 2021). Hasil 

penelitian lain Dini et al.,  (2011) ini 
memberikan data empiris yang dapat 

mendukung secara ilmiah adanya potensi daya 

anti bakteri ekstrak daun tumbuhan Lantana 

camara L khususnya terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Langkah lebih lanjut perlu dilakukan 

penelitian terutama pada penulusuran dan 
identifikasi kandungan senyawa kimia 

metabolite sekunder yang berperan sebagai 

efek anti infeksi pada luka atau senyawa murni 

yang punya kemampuan mengobati secara 
cepat infeksi pada luka kulit (Dini et al.,  

2011). 

Ekstrak etanol daun tembelekan yang 
diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% 

menghasilkan rendemen 22,95%. EEDT 
mengandung senyawa fenolik, tanin, steroid, 

saponin dan flavonoid. EEDT memiliki 

senyawa antiinflamasi yaitu saponin dan 

flavonoid (Kesumawati & Iswarni, 2019). 
Sediaan Penapisan fitokimia daun tembelekan 

(Lantana camara L.). Uji efektivitas 

penyembuhan luka sediaan salep ekstrak 
rumput macan (Lantana camara L.) Terhadap 

Luka Sayat Pada Tikus Putih Jantan (Rattus 

norvegicus)  8%, 12%, dan 16% memberikan 
efek penyembuhan luka, dengan efek yang 

optimal dalam mempercepat penyembuhan 

luka yaitu konsentrasi 16% dengan rata-rata 

penutupan luka 9,3 hari. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tanaman rumput macan 

memiliki efektivitas terhadap penyembuhan 

luka (Tamuntuan et al., 2021). 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lanjut tentang pengaruh ekstrak daun 

Tembelekan (Lantana camara L.) terhadap 

penyembuhan luka diabetes melitus pada tikus 
putih.Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Ekstrak daun Tembelekan 

(Lantana camara L.) terhadap luka diabetes 
melitus 

 

METODE 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen. 

 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan true 

eksperimental dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest Post Test dengan 
kelompok kontrol (Pretest Post with Test 

Control Group).. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di laboratorium 

farmakologi fakultas farmasi Universitas 

Muslim Indonesia. Selama satu bulan. 

Populasi dan Sampel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tikus 

putih Jantan jenis Rattus norvegicus. sampel 

yang digunakan adalah tikus putih jantan 

sebanyak 20 ekor tikus. Dengan kriteria 
sampel berumur 2-3 bulan berat badan 180 s/d 

200 gr 

 

 

 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian 

berdasarkan pengamatan selama 12 hari.. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan 

menimbang beratt badan sampel, mengukur 

kadar glukosa awal, dan pengamatan hasil 
penyusutan luka. Analsis data dilakukan 

dengan melakukan uji normalitas dan uji 

homgen, jika data terdsitribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji annova satu arah. Jika 

data tidak terdistribusi normal dilanjutkan 

dengan menggunakan uji statitik non 

parametrik 

 

HASIL 

Peneltian ini menggunakan bahan baku daun tembelekan (Lantana camarra l) : 
 

Tabel  1. 

Bahan dan Campuran Ekstrak 

Bahan 20% 30% 

Ekstrak Tembelekan 4 g 6 g 

Lanolin 3 g 3 g 

Vaselin 13 g 11g 

Total 20 gr 20 gr 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahan ekstrak daun tembelekan (Lantana camara L.) terdiri dari ekstrak 

tembelekan, Vaseline album dan lanolin, kosentrasi 20% dan 30%. 

 

Tabel 1. 

Hasil Pengukuran Berat Badan Sebelum dan Sesudah Di Aloksan 

 

Kelompok  BB (g) Sebelum BB (g) Setelah 

x̄  ± SD       Min Max x̄ ± SD     Min Max 

I (Dosis 20%) 192 ± 7      184-200 192 ± 3   184-200 

II (Dosis 30%) 192 ± 8      181-200 192 ± 3   181-200 

III (Kontrol -) 192 ± 5      186-200 192 ± 2   186-200 

IV (Kontrol +) 193 ± 8      183-200 193 ± 3   183-200 

 

Tabel 2. Menghasilkan rata rata berat badan tertinggi sebelum di aloksan pada kelompok kontrol 
positif sebesar 193 gr dan sesudah dialoksan rata rata berat badan tertinggi pada kelompok control 

positif sebesar 193 gr 
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Tabel 3. 

Hasil Pengukuran Glukosa darah Sebelum dan Sesuda Di Aloksan 

Kelompok  GDP  (mg/dl) Sebelum GDS (mg/dl) Setelah 

 x̄ ± SD       Min Max x̄ ± SD       Min Max 

I (Dosis 20%) 79 ± 7         70-87 269 ± 113  215-473 

II (Dosis 30%) 81 ± 10       68-90 291 ± 120  201-476 

III (Kontrol -) 91 ± 21       57-115 214 ± 17    201-243 

IV (Kontrol +) 82 ± 19       50-102 246 ± 6      201-216 

 

Tabel 3 menghasilkan rata rata kadar glukosa tertinggi sebelum di aloksan adalah kelompok  negatif 

sebesar 91 mg/dl dan terendah pada kelompok Dosis 20%, sedangkan rata-rata kadar glukosa tertinggi 

setelah dialoksan pada kelompok dosis 30% sebesar 291 mg/dl dan terendah pada kelompok dosis 
control negative sebesar 214 mg/dl. 

 

Tabel 4. Grafik Penyusutan Luka Diabetes Melitus 

 

 

 
 

 

 

 
 

   

 
 

  

Tabel 4 hasil penelitian menunjukan bahwa penyembuhan luka diabetes melitus dimulai pada hari ke 
10 pada konsentrasi  20%, kemudian pada hari ke 11 pada konsentrasi 30% dan kontrol positif pada 

hari ke 12. 

 

Tabel uji Statistik Non parametric 

 

Tabel 5. Uji Statistik Non Parametrik 

 

No 
Kelompok 
Perlakuan 

n 
P 
value 

1 

Kontrol Negatif 

40 

0.000 

2 

Konsentrasi 20% 

40 

3 

Konsentrasi 25% 

40 

4 

Konsentrasi 30% 

40 

 
Tabel 5. Menghasilkan nilai uji statistik nilai p 0.000 lebih kecil dari α (0.005) hal in berarti 

bahwa terdapat perbedaan rata rata kelompok perlakuan terhadap penyembuhan luka diabetes 

melitus. 
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PEMBAHASAN 
 

Ekstrak daun tembelekan diperoleh dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Maserasi dipilih karena baik untuk 
senyawa-senyawa yang tidak tahan terhadap 

panas dan memiliki beberapa keuntungan 

diantaranya peralatan yang digunakan 
sederhana dan proses pengerjaannya yang 

mudah. Pelarut etanol dipilih karena memiliki 

sifat selektif, dapat bercampur dengan air 
segala perbandingan, ekonomis, mampu 

mengekstrak sebagian besar senyawa kimia 

yang terkandung dalam simplisia. 

Proses ektraksi dengan menimbang serbuk 
daun tembelekan sebanyak 200 gr kemudian di 

meserasi dengan etanol 96% sebanyak 2 L 

selama 3 hari sampai berwarna hijauh pekat. 
Setelah di meserasi, filtrasi hasil maserasi 

diuapkan menggunakan vacuum rotary 

evaporator dengan tujuan untuk 
menghilangkan pelarut sehingga didapatkan 

ekstrak. Ekstrak yang diperoleh dikentalkan 

menggunakan waterbath sehingga didapatkan 

ekstrak kental yang berwarna hijau pekat 
sebanyak 30 g. 

Berdasarkan tabel 1 dosis 20 g dengan 2 

konsentrasi dengan campuran vaseline dan 
lanolin, konsentrasi 20% menggunakan bahan 

ekstrak kental 4 g, lanolin 3 g, vaselin 13  g dan 

konsentrasi 30% menggunakan bahan ekstrak 

daun tembelekan  6 g, lanolin 3 g dan vaseline 
11 g. perbandingan komposisi vaselin dan 

lanolin yaitu 80% vaselin dan 20% lanolin. 

Berdasarkan table 2 rata-rata berat badan 
sebelum dan setelah di induksi aloksan 

kelompok 1 rata-rata 192, minial 184, 

maximum 200. Kelompok 2 rata-rata 192, 
minimum 181, maximum 200. kelompok 3 

rata-rata 192, minimal 186, maximum 200 dan 

kelompok 4 rata-rata 193 minamal 183 dan 

maximum 200 sedangkan standar devisiasi 
tidak ada perubahan kelompok 1 sebelum 

induksi aloksan 7 dan setelah induksi aloksan 

3, kelompok 2 sebelum induksi aloksan 8 dan 
setelah di induksi aloksan 3, kelompok 3 

sebelum induksi aloksan 5 dan setelah di 

induksi aloksan 2 dan kelompok 4 sebelum 
induksi aloksan 8 dan setelah induksi aloksan 

3. 

Tabel 3 rata-rata glukosa darah sebelum dan 

setelah, kelompok 1 rata-rata ( 79-269), 
standar defisiasi (7-11), minimum (70-215), 

maksimum (87-473), kelompok 2 rata-rata ( 

81-296), standar defisiasi (7-11), minimum 
(70-215), maksimum (87-473), kelompok 3, 

dan rata-rata ( 91-214), standar defisiasi (21-

17), minimum (7-201), maksimum (113-473), 
kelompok 4 rata ( 82-246), standar defisiasi 

(19-6), minimum (50-202), maksimum (102-

216).  

Berdasarkan tabel 4 Peneltian uji efektifitas 
penyembuhan luka diabetes di dasarkan pada 

penyusutan panjang luka dan persentase 

penyembuhan luka. Persentase penyembuhan 
luka yang diamati yaitu pengukuran Panjang 

luka awal dan persentase penyembuhan luka 

pada hari pertama sampai hari ke dua belas. 

Dimana persentase yang tinggi menandakan 
penyembuhan luka efektif dari hari kehari. 

Pada pengamatan yang dilakukan luka mulai 

mengecil pada hari kedua dan sembuh total 
pada hari ke 10 pada konsentrasi 20%, 

konsentrasi 30% sembuh pada hari ke sebelas. 

Pada kelompok kontrol positif terdapat 3 ekor 
tikus yang sembuh pada hari ke dua belas.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Ekstrak tembelekan (Lantana camara 

L.) konsentrasi 20% memiliki pengaruh 

signifikan dalam penyembuhan luka diabetes 

melitus. 

Ekstrak tembelekan (Lantana camara 

L.) konsentrasi 30% memiliki pengaruh 

signifikan dalam penyembuhan luka diabetes 

melitus. Betadine salep meiliki pengaruh 

signifikan terhadap penyembuhan luka 

diabetes melitus.  

Kelompok perlakuan konsentrasi 20% 

dan 30 % memiliki efektivitas yang sama 

dalam penyembuhan luka diabetes melitus.  

Penelitian selanjutnya dilakukan uji toksisitas 

dan uji klini pada manusia. 
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	ABSTRACT
	Background: Diabetes is a disease caused by an increase in blood sugar levels which can cause the growth of bacteria and cause various complications, such as diabetic wounds. The aim of this research was to determine the effect and concentration of te...
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	Diabetes adalah suatu penyakit yang disebabkan adanya peningkatan kadar gula dalam darah akibat kekurangan insulin, penyakit ini disebababkan karena pankreas tidak dapat menghasilkan cukup insulin (Masriadi, 2019).
	Berdasarkan data Internasional Diabetes Federation (IDF) memperkirakan sedikitnya terdapat 463 juta orang pada usia 20 - 59 tahun di dunia menderita diabetes mellitus pada tahun 2019 atau setara dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total jumlah p...
	Indonesia termasuk dalam 10 negara terbesar penderita diabetes di dunia, tepatnya pada urutan ke-7 dengan jumlah penderita sebanyak 10,7 juta jiwa atau sebesar 11,3 %, dimana 15 % diantaranya mengalami kaki diabetic dengan angka mortalitas sebesar 32%...
	Keywords:
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	Di Indonesia prevalensi tertinggi diabetes yang terdiagnosis oleh dokter terdapat Di Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), Sulawesi Utara (2,4%) dan Kalimantan Timur (2,3%). Prevalensi tertinggi diabetes yang belum pernah didiagnosis oleh dokter, tet...
	Diabetes Melitus (DM) menyebabkan 4 juta kematian dan beban kerugian anggaran kesehatan yang mencapai 727 miliar dolar Amerika Serikat dalam pengeluaran kesehatan pada tahun 2017 atau setara dengan 12 % dari total pengeluaran orang dewasa. Akibat lain...
	Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada umur ≥15 tahun sebesar 2%. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus pada penduduk ≥ 15 tahun pada hasil...
	Pada penderita DM tipe 2 yang mempunyai Riwayat keluarga menderita hipertensi sebesar 94,4%. Dan anggota keluarga yang paling banyak menderita hipertensi yakni turunan dari ibu kandung sebesar 43,8% dan rata-rata mereka terkena hipertensi pada umur >4...
	Pola makan merupakan salah satu faktor resiko yang paling kuat pengaruhnya terhadap Kejadian Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Galesong Kabupaten Takalar dengan nilai p = 0,001 dan nilai OR sebesar 5.794 (Sry et al., 2022).
	Luka diabetik adalah luka yang terjadi pada pasien diabetes yang melibatkan gangguan pada saraf peripheral dan autonomic (Herawati, 2016). Luka diabetes salah satu bentuk komplikasi penyakit diabetes yang mengakibatkan luka mengalami kerusakan jaringa...
	respon imun dan nutrisi pada daerah luka. Sekitar 68% penderita gangren diabetik adalah laki-laki, sebanyak 14,3% akan meninggal dalam setahun pasca amputasi dan 37% akan meninggal tiga tahun pasca-operasi (Rikomah et al., 2020).
	Luka yang terjadi karena adanya kelainan pada saraf, kelainan pembuluh darah dan kemudian adanya infeksi (Lede et al., 2018). Apabila penanganan luka ini dilakukan secara terlambat maka akan memperburuk keadaan dan akan mengakibatkan jaringan di sekit...
	Berdasarkan penelitian bahwa tanaman yang mampu mengobati luka pada diabetes adalah tanaman mengandung senyawa kimia seperti plavanoid, saponin dan tannin (Suhesti & Rusmalina, 2021). Pengobatan diabetes melitus terutama pada luka dilakukan dengan men...
	Berdasarkan pengalaman secara turun-menurun, untuk pengobatan luka dengan memanfaatkan tanaman yang seperti daun kursen, daun ketapang  china, daun gulma siam, daun katang-katang, daun tembelekan untuk pengobatan luka dengan cara daun tersebut di pera...
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	Ekstrak etanol daun tembelekan yang diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan rendemen 22,95%. EEDT mengandung senyawa fenolik, tanin, steroid, saponin dan flavonoid. EEDT memiliki senyawa antiinflamasi yaitu saponin...
	Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjut tentang pengaruh ekstrak daun Tembelekan (Lantana camara L.) terhadap penyembuhan luka diabetes melitus pada tikus putih.Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui...
	METODE
	Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini menggunakan true eksperimental dengan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest Post Test dengan kelompok kontrol (Pretest Post with Test Control Group)..
	Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini di laksanakan di laboratorium farmakologi fakultas farmasi Universitas Muslim Indonesia. Selama satu bulan.
	Populasi dan Sampel.
	Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih Jantan jenis Rattus norvegicus. sampel yang digunakan adalah tikus putih jantan sebanyak 20 ekor tikus. Dengan kriteria sampel berumur 2-3 bulan berat badan 180 s/d 200 gr
	Pengumpulan Data
	Pengumpulan data penelitian berdasarkan pengamatan selama 12 hari..
	Pengolahan dan Analisis Data
	Hasil penelitian menjelaskan bahan ekstrak daun tembelekan (Lantana camara L.) terdiri dari ekstrak tembelekan, Vaseline album dan lanolin, kosentrasi 20% dan 30%.
	Tabel 1.
	Hasil Pengukuran Berat Badan Sebelum dan Sesudah Di Aloksan
	Tabel 2. Menghasilkan rata rata berat badan tertinggi sebelum di aloksan pada kelompok kontrol positif sebesar 193 gr dan sesudah dialoksan rata rata berat badan tertinggi pada kelompok control positif sebesar 193 gr
	Tabel 3.
	Hasil Pengukuran Glukosa darah Sebelum dan Sesuda Di Aloksan
	Tabel 3 menghasilkan rata rata kadar glukosa tertinggi sebelum di aloksan adalah kelompok  negatif sebesar 91 mg/dl dan terendah pada kelompok Dosis 20%, sedangkan rata-rata kadar glukosa tertinggi setelah dialoksan pada kelompok dosis 30% sebesar 291...
	Tabel 4. Grafik Penyusutan Luka Diabetes Melitus
	Tabel 4 hasil penelitian menunjukan bahwa penyembuhan luka diabetes melitus dimulai pada hari ke 10 pada konsentrasi  20%, kemudian pada hari ke 11 pada konsentrasi 30% dan kontrol positif pada hari ke 12.
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	PEMBAHASAN
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